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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil uji kadar air 
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Lampiran 2. Data aktivitas daya hambat ekstrak etanol dan rebusan daun   

sirih (Piper betle L.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus 
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Lampiran 3. Hasil uji statistik dengan aplikasi SPSS 

A. Uji Normalitas 

1. Uji normalitas rebusan daun sirih 

Tests of Normality 

 Konsentrasi Rebusan Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Jumlah 

Koloni 

Kosentrasi 20% .750 3 .000 

Kosentrasi 25% . 3 . 

Kosentrasi 35% .750 3 .000 

Kosentrasi 50% . 3 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji normalitas ekstrak daun sirih 

Tests of Normality 

 Konsentrasi Esktrak 

Etanol 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Jumlah 

Koloni 

Kosentrasi 20% . 3 . 

Kosentrasi 25% . 3 . 

Kosentrasi 35% . 3 . 

Kosentrasi 50% . 3 . 

a. Lilliefors Significance Correction 
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B. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Jumlah 

koloni 

Based on Mean 14.629 7 16 .000 

Based on Median .914 7 16 .520 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.914 7 2.43

9 

.600 

Based on 

trimmed mean 

11.522 7 16 .000 

C. Uji Kruskal Wallis 

1. Uji Kruskal Wallis rebusan daun sirih 

Test Statisticsa,b 

 Jumlah Koloni 

Kruskal 

Wallis H 

8.302 

df 3 

Asymp. Sig. .040 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

Rebusan 

2. Uji Kruskal Wallis ekstrak daun sirih 

Test Statisticsa,b 

 Jumlah Koloni 

Kruskal 

Wallis H 

.000 

df 3 

Asymp. Sig. 1.000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

Esktrak Etanol 
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Lampiran 4. Gambar alat dan bahan penelitian 

A. Gambar Alat Penelitian 

   
Gambar 1. Termometer Gambar 2. Oven Gambar 3. ATK 

   
Gambar 4. Spatula Gambar 5. Pipet tetes Gambar 6. Kaca arloji 

   

Gambar 7. Ose Gambar 8. Bunsen 
Gambar 9. Alumunium 

foil 

   

Gambar 10. Freezer  
Gambar 11. Neraca 

analitik 
Gambar 12. Hot plate 
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Gambar 13. Kertas saring 
Gambar 14. McFarland 

densitometer 
Gambar 15. Blue tip 

   
Gambar 16. Mikropipet Gambar 17. Petri dish Gambar 18. Gelas ukur 

   

Gambar 19. Inkubator 
Gambar 20. Biosafety 

cabinet 
Gambar 21. Tabung vial 

   

Gambar 22. Saringan Gambar 23. Labu bulat 
Gambar 24. Magnetic 

stirrer 
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Gambar 25. Mortar Gambar 26. Erlenmeyer Gambar 27. Tabung reaksi 

  

 

Gambar 28. Beaker glass Gambar 29. Autoclave  Gambar 30. Rak tabung 

B. Gambar Bahan Penelitian 

 
  

Gambar 31. Bakteri 

Staphilococcus aureus 

ATCC 3351 

Gambar 32. Alkohol 96% 
Gambar 33. Daun sirih 

(Piper betle L.) 
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Gambar 34. Media MHA Gambar 35. NaCl 0,9% Gambar 36. Aquades 

 

Lampiran 5. Dokumentasi proses penelitian 

    
Gambar 37. Proses 

pengambilan sampel daun 

sirih (Piper betle L.) 

Gambar 38. Simplisia 

kering yang telah 

dihaluskan 

Gambar 39. Berat cawan 

porselin 

   

Gambar 39. Berat sampel 

daun sirih  

Gambar 40. Proses 

pengovenan 

Gambar 41. Berat cawan 

porselen dan sampel daun 

sirih setelah pengovenan 
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Gambar 42. Proses 

maserasi 

Gambar 43. Proses 

penyarinagan 

Gambar 44. Proses 

evaporasi 

   
Gambar 45. Berat wadah 

sampel ekstrak pekat daun 

sirih 

Gambar 45. Berat wadah 

dan sampel ekstrak pekat 

daun sirih 

Gambar 46. Proses 

penimbangan media MHA 

   

Gambar 47. Proses 

pembuatan media MHA 

Gambar 48. Proses 

penimbangan daun sirih 

segar 

Gambar 48. Proses 

pembuatan rebusan saun 

sirih 

   

Gambar 49. Proses 

pengukuran suhu dalam 

proses perebusan 

Gambar 50. Proses 

penimbangan ekstrak 

pekat daun sirih 

Gambar 51. Proses 

pembuatan variasi 

konsentrasi ekstrak etanol 

daun sirih 
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Gambar 52. Proses 

pembuatan suspensi 

bakteri 0,5 McFarland 

Gambar 53. Proses 

pengukuran suspensi 

bakteri 0,5 McFarland 

Gambar 54. Proses uji 

daya hambat 

 
Gambar 55. Proses 

inkubasi 
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Lampiran 6.  Dokumentasi hasil uji aktivitas daya hambat kontrol positif, kontrol 

negatif, rebusan dan ekstrak etanol daun  sirih (Piper betle L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

A. Dokumentasi Hasil Uji Aktivitas Daya Hambat Kontrol Positif (Antibiotik 

Amoxicillin) 

 

B. Dokumentasi Hasil Uji Aktivitas Daya Hambat Kontrol Negatif (Aquades dan 

Etanol 96%) 

   
Gambar 59. Kontrol 

negatif (aquades) 

Gambar 60. Kontrol 

negatif (aquades) 

Gambar 61. Kontrol 

negatif (aquades) 

   
Gambar 56. Kontrol positif 

(antibiotik amoxicilin) 

Gambar 57. Kontrol positif 

(antibiotik amoxicilin) 

Gambar 58. Kontrol positif 

(antibiotik amoxicilin) 
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Gambar 62. Kontrol 

negatif (etanol 96%) 

Gambar 63. Kontrol 

negatif (etanol 96%) 

Gambar 64. Kontrol 

negatif (etanol 96%) 

 

C. Dokumentasi Hasil Uji Aktivitas Daya Hambat Rebusan Daun Sirih (Piper betle 

L.) 

   
Gambar 65. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 20% 

Gambar 66. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 20% 

Gambar 67. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 20% 

   
Gambar 68. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 25% 

Gambar 69. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 25% 

Gambar 70. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 25% 
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Gambar 71. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 35% 

Gambar 72. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 35% 

Gambar 73. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 35% 

   
Gambar 74. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 50% 

Gambar 75. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 50% 

Gambar 76. Rebusan daun 

sirih (Piper betle L.) 50% 

 

D. Dokumentasi Hasil Uji Aktivitas Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Sirih 

(Piper betle L.) 

   
Gambar 77. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

20% 

Gambar 78. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

20% 

Gambar 79. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

20% 
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Gambar 80. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

25% 

Gambar 81. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

25% 

Gambar 82. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

25% 

   
Gambar 83. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

35% 

Gambar 84. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

35% 

Gambar 85. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

35% 

   
Gambar 86. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

50% 

Gambar 87. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

50% 

Gambar 88. Ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle L.) 

50% 

 


